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PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan di SMPN 44 Sijunjung
dapat disimpulkan bahwa:

1. Siswa dapat mengidentifikasi dan mendeskripsikan apa saja nilai sosial yang
terkandung dalam tradisi bakauah adat di Kabupaten Sijunjung. Nilai sosial
tersebut berupa nilai gotong royong, musyawarah, dan nilai religius. Pada
saat pembelajaran IPS siswa dapat mengetahui nilai sosial tersebut dan siswa
dapat menerapkan nilai sosial seperti gotong royong dalam kehidupan sehari-
hari.

2. Guru IPS mengintegrasikan nilai sosial yang terdapat dalam tradisi bakauah
adat ke dalam pembelajaran IPS dengan mengaitkan materi IPS yaitu
kemajemukan masyarakat Indonesia pada saat proses pembelajaran. Guru
memberikan pemahaman kepada siswa mengenai nilai sosial yang terdapat
dalam tradisi bakauah adat serta memberikan contoh nyata yang ada di
lapangan sehingga siswa dengan mudah memahami apa saja nilai-nilai sosial
serta makna dari nilai-nilai sosial yang terkandung di dalam tradisi bakauah

adat.



3. Manfaat dari mengintegrasikan nilai sosial dalam tradisi bakauah adat di
dalam pembelajaran IPS mampu siswa dapat mengetahui nilai sosial yang
terdapat di dalam tradisi bakauah adat seperti nilai gotong royong,
musyawarah, dan nilai religius selain itu, siswa mempunyai kemampuan
dalam menjaga nilai sosial yang ada serta siswa mengerti apa saja simbol-
simbol sosial yang terdapat di dalam tradisi bakauah adat. Dengan
memahami apa saja nilai sosial serta manfaat mempelajari nilai sosial dalam
tradisi bakauah adat siswa dapat mempertahankan nilai-nilai sosial tersebut
agar tidak hilang oleh perkembangan zaman serta di teruskan secara turun-
temurun.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan di SMPN 44

Sijunjung, maka peneliti memberikan saran sebagai berikut:

1. Bagi Guru IPS

Disarankan agar guru IPS ketika proses pembelajaran berlangsung
khususnya pada saat belajar mengenai nilai sosial dalam bakauah adat
sebaiknya pada saat diskusi kelompok, siswa dikelompokkan berdasarkan
peran tokoh adat dalam proses tradisi bakauah adat di laksanakan agar siswa
semakin paham akan fungsi dari niniak mamak atau tokoh adat yang lainnya

serta nilai-nilai yang terkandung selama proses tradisi berlangsung.



Bagi Pihak Sekolah

Sekolah diharapkan dapat memperkuat ikatan komunikasi dengan
orang tua siswa melalui pendekatan yang mencerminkan nilai musyawarah
dalam tradisi bakauah adat. Dalam tradisi tersebut keberhasilan tujuan
bersama dicapai melalui dialog yang intens antara seluruh pemangku
kepentingan. Secara praktis sekolah perlu menjalin kerja sama yang lebih
erat dengan orang tua untuk memberikan dukungan emosional bagi siswa.
Dengan adanya kerjasama antara sekolah dengan orang tua, siswa akan
merasa memiliki sistem pendukung (support system) yang kuat baik di
sekolah maupun di rumah yang pada akhirnya akan meningkatkan
ketenangan batin dan fokus mereka dalam belajar. Sekolah diharapkan
memperbaki fasilitas setiap kelas agar siswa menjadi lebih fokus selama
proses pembelajaran berlangsung.
Bagi Siswa

Bagi siswa diharapkan dapat meningkatkan pemahaman mereka
mengenai nilai sosial yang terdapat dalam tradisi lokal tidak hanya dalam
tradisi bakauah adat tetapi dalam tradisi lokal lainnya yang terdapat di
lingkungan sekitar mereka dan betapa pentingnya nilai sosial tersebut dalam
kehidupan sehari-hari serta menjaga nilai-nilai sosial yang terdapat dalam
suatu tradisi untuk terus di lestarikan agar tidak hilang digantikan oleh

budaya asing yang masuk nantinya.
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